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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Dunia Pendidikan saat ini memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk mengoptimalkan potensi mereka, baik dari segi karakter maupun 

pengetahuan, melalui fasilitas yang tersedia. Pendidikan memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kualitas hidup suatu bangsa, karena bangsa yang 

berhasil memiliki sumber daya manusia yang pintar dan berbakat (Saleh, 2016). 

Kalimat diatas didukung oleh pendapat Darman (2017) yang menyatakan untuk 

menciptakan manusia yang cerdas maka kita perlu mengelola pendidikan dengan 

maksimal, sehingga menjamin sumber daya pendidikan yang berkualitas. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 ―Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara‖ sehingga, dalam mencapai suatu 

pendidikan nasional dapat berdasarkan pada proses pembelajaran dan 

lingkungan pendidikan (Hidayat & Abdilah, 2019:23). 

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan adalah usaha untuk membangun 

mental dan menciptakan kepribadian yang terarah (Hanafi, 2017:42). Pendidikan 

dapat membentuk peserta didik yang menyadari bahwa dirinya bagian dari sebuah 

masyarakat, yang dapat memberikan kontribusi positif kepada lingkungan hidup 

disekitarnya (Ilham, 2019). Dengan adanya perubahan terhadap tingkah laku pada 

diri seorang peserta didik yang ditunjukkan dengan adanya perubahan pada 

tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap. Maka dapat dikatakan peserta didik 

telah menjadi pembelajar sejati (Rosyid et al., 2019:3). 

Secara umum penyelenggaraan pendidikan dapat dilaksanakan melalui 

pendidikan informal, non-formal, dan formal. Pendidikan informal terjadi di 

dalam keluarga dan lingkungan peserta didik. Perubahan yang terjadi pada peserta 

didik berupa psikis, tingkah laku dan fisik yang berkembang ke arah yang lebih 
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matang dan terarah (Hidayati, 2016:208). Pendidikan non-formal adalah 

pendidikan yang diselenggarakan melalui jalur luar sekolah. Pendidikan non-

formal dilakukan secara terstruktur yang terjadi di luar pendidikan formal (Irfan, 

2019:30-31). Hasil pendidikan non-formal melalui proses penilaian penyertaan 

yang mengacu pada standar nasional pendidikan dengan hasil yang dilakukan 

dalam program pendidikan formal. 

Pada proses pendidikan formal, ada usaha belajar dari peserta didik berupa 

penugasan, pengetahuan, dan keterampilan yang ditujukan pada suatu mata 

pelajaran (Ghaicha, 2016). Proses ini dibuktikan melalui hasil tes atau ujian dan 

diwujudkan dalam bentuk simbol atau angka yang diberikan oleh pendidik 

(Widyastuti, 2012:1). Pendidikan formal memiliki jenjang yang terstruktur 

diawali dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, 

dan perguruan tinggi (Darlis, 2017:94). Sistem belajar pendidikan formal selain 

proses belajar dan pembelajaran, pendidikan formal di sekolah mengarah pada 

perubahan peserta didik. Perubahan ini dibentuk dari aspek pengetahuan, aspek 

keterampilan, dan aspek sikap (Putri et al., 2020). 

Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang melalui pengalaman, 

terdiri dari melihat, mengamati, dan memahami sesuatu agar terjadi perubahan 

pada dirinya. Jika, tidak terjadi perubahan pada dirinya setelah belajar maka tidak 

terjadinya proses belajar padanya (Hapudin, 2021:7). Proses belajar dan 

pembelajaran yang dipandang sebagai proses timbal balik dan adanya interaksi 

antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar. Pembelajaran melibatkan 

pertukaran informasi dan pengetahuan antara pendidik dan peserta didik, yang 

membentuk hubungan yang saling terkait. 

Komponen dalam pembelajaran adalah tujuan pendidikan, peserta didik, 

pendidik, bahan atau materi pembelajaran, pendekatan atau metode, media atau 

alat, sumber belajar dan penilaian (Bararah, 2017:135). Peran pendidik dalam 

pembelajaran sangat penting karena manusia merupakan faktor kunci dalam 

terjadinya interaksi dan keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan suatu 

pembelajaran dipengaruhi oleh keterampilan, presentasi, komunikasi, dan upaya 

pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamdayama, 2016:11). 
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Pendidik yang pandai dapat mengamati dan mengolah informasi agar dapat 

dengan mudah diterima peserta didik. Pendidik dapat merancang pembelajaran 

untuk mengolah alur pendidik di dalam kelas yang mengacu pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran akan tetapi pendidik dalam proses pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus mengacu pada kurikulum yang berlaku. 

Menurut S. Nasution (1989) dalam Bahri (2011:17) berpendapat kurikulum 

merupakan suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar 

mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga 

pendidikan beserta staf pendidikan. Kurikulum adalah bagian penting dalam suatu 

proses pendidikan dikarenakan jika tidak adanya kurikulum akan kelihatan tidak 

teratur (Roziqin, 2019:46). Hal ini dapat menimbulkan perubahan dalam 

perkembangan kurikulum, khususnya di Indonesia. 

Kurikulum adalah pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar pada berbagai jenis dan tingkat sekolah (Ekawati, 2018). Pada 

zaman sekarang kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 yang dimana 

terdapat aspek afektif, aspek psikomotorik, dan aspek kognitif (Taufik, 2019:83). 

Kurikulum 2013 menekankan pentingnya peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dengan pendekatan saintifik yang 

digunakan dalam kurikulum ini, penting untuk memperhatikan beberapa hal 

dalam implementasi pembelajaran sejarah. Pertama, pembelajaran sejarah perlu 

mengintegrasikan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Kedua, pembelajaran 

sejarah harus mengembangkan indikator pembelajaran yang relevan dengan 

perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Ketiga, sarana dan prasarana yang 

memadai perlu disediakan dalam pembelajaran sejarah. Keempat, penilaian 

pembelajaran sejarah perlu dilakukan secara berkala dan berkelanjutan (Ulhaq et 

al., 2017:8). 

Tujuan pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 adalah untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan dengan fokus pada 

pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia yang utuh, terpadu, dan seimbang 

pada peserta didik, sesuai dengan standar kompetensi lulusan di setiap satuan 

pendidikan (Badrus, 2019:23). Dalam implementasi kurikulum 2013, pendidikan 
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karakter dapat diintegrasikan dalam semua pembelajaran pada setiap bidang studi 

yang terdapat dalam kurikulum (Ramdhani, 2018:13). Setiap materi pembelajaran 

yang terkait dengan norma atau nilai-nilai pada setiap bidang studi harus 

dikembangkan, diungkapkan secara eksplisit, dan dihubungkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari (Santika & Purana, 2019:1187). 

Dalam kurikulum 2013, karakteristik pembelajaran pada setiap satuan 

pendidikan sangat terkait erat dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 

Isi. Standar Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual mengenai 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Sementara itu, Standar Isi memberikan 

kerangka konseptual mengenai kegiatan belajar dan pembelajaran yang 

diturunkan dari tingkat kompetensi dan materi yang dibahas. Sesuai dengan 

Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran meliputi pengembangan 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diuraikan secara rinci untuk 

setiap satuan pendidikan (Pahrudin & Pratiwi, 2019:32). 

Kurikulum 2013 menempatkan fokus pada pembentukan karakter dan 

kompetensi. Namun, perlu diingat bahwa pendidikan karakter bukanlah tanggung 

jawab tunggal satu pihak. Sebaliknya, itu menjadi tanggung jawab bersama bagi 

semua pelaku pendidikan, termasuk pendidik, pemerintah, orang tua, dan 

masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan dalam segala bentuk dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang melibatkan berbagai 

media pembelajaran harus dievaluasi dari perspektif analisis karakter dan 

kompetensi yang ingin dibentuk (Syaharuddin & Mutiani, 2020:7). 

Media adalah sarana (perangkat) yang berperan sebagai perantara dalam 

proses komunikasi antara komunikator selama proses pembelajaran (Asyhar, 

2012:5-7). Ada banyak manfaat menggunakan media dalam kegiatan 

pembelajaran di sisi lain, peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan bahan 

kajian, sehingga memudahkan siswa untuk memahami mata pelajaran tersebut. 

Penggunaan media pendidikan menunjukkan bahwa pendidik tidak mampu 

berkomunikasi melalui komunikasi verbal, sehingga mengatasi problem peserta 

didik dalam memahami konsep dan prinsip tertentu. Selain itu kehadiran media 
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yang diakui dapat menghasilkan umpan balik yang baik dari siswa (Rohani, 

2019:20). 

Pada perkembangan masa ini pendidik mengharuskan untuk memiliki 

kemampuan dalam berteknologi dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

Pemanfaatan suatu media pada zaman teknologi yang begitu maju ini dapat 

memberikan sajian materi dalam pembelajaran sejarah yang lebih menarik 

dibandingkan dengan metode ceramah (Salma et al, 2021). Hal ini dapat 

memberikan kesempatan pada pendidik menjadi lebih kreatif dalam memberikan 

suatu materi sehingga, proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien di kelas 

(Bonney, 2015). Pendidik juga perlu memperoleh pengetahuan dan keahlian untuk 

memutuskan strategi yang akan digunakan di kelas. Salah satunya adalah 

pemanfaatan media pengajaran, Oleh karena itu, peneliti berusaha mencukupi 

kebutuhan peserta didik dengan menciptakan media pembelajaran yang 

merangsang motivasi belajar peserta didik. 

Teknologi informasi dapat diberikan oleh pendidik dengan menggunakan 

suatu media. Media pembelajaran terbagi menjadi 3 yaitu; media auditif, media 

visual, dan audiovisual. Menurut Saparati (2012) dalam Sulfemi & Nurhasanah 

(2018:152) yang menyatakan bahwa media audiovisual, yaitu suatu media yang 

dapat menggabungkan antara unsur suara dan gambar. Media audiovisual bisa 

digunakan sebagai perantara antara materi yang akan disampai oleh pendidik 

dengan peserta didik sebagai pendengarnya dengan demikian peserta didik 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua ciri tersebut. Selanjutnya media audiovisual dibagi dua yaitu: audiovisual 

diam dan audiovisual gerak. Penguraian lain dari media audiovisual adalah: a) 

audiovisual murni, yakni baik elemen suara maupun gambar berasal dari satu 

sumber; b) audiovisual tidak murni ini berkaitan dengan elemen sound serta 

gambar berasal dari sumber yang berbeda, misalnya elemen gambar diambil dari 

proyektor slide dan elemen audio diambil dari tape recorder, seperti film bingkai 

suara (Haryoko, 2009). 
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Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Lubuklinggau karena sekolah ini 

memiliki kriteria untuk mendukung penelitian. Salah satunya sekolah ini sudah 

menerapkan pedoman belajar kurikulum 2013 dengan sistem pembelajaran luring 

yang memanfaatkan media dalam pembelajaran sejarah. Adapun media yang 

digunakan seperti: buku, power point, dan video. Namun untuk materi Revolusi 

Fisik di Musi Rawas belum menggunakan media dengan maksimal. Hal ini 

membuat pembelajaran sejarah khusus materi Revolusi Fisik di Musi Rawas 

menjadi kurang menarik. Fakta tersebut diperkuat dengan temuan data observasi 

yang mengatakan bahwa 88,2% dari 34 responden peserta didik masih 

menggunakan buku teks dalam pengajaran materi Revolusi Fisik di Musi Rawas. 

Kondisi di atas berbeda dengan temuan peneliti dengan menyebarkan angket 

gaya belajar untuk mengindetifikasi kebutuhan peserta didik berdasarkan gaya 

belajarnya di kelas. Berdasarkan angket tersebut didapati data sebanyak 82,4% 

dari 34 responden yang menyukai media pembelajaran berupa video dari pada 

buku teks. Oleh sebab itu, dalam kelas XI IPS 2 di SMAN 2 Lubuklinggau, 

terdapat kecenderungan peserta didik untuk memiliki gaya belajar yang lebih 

visual dan auditori. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode yang 

melibatkan visualisasi seperti gambar, foto, dan film pendek, serta penggunaan 

metode yang melibatkan pendengaran seperti suara, lebih disukai karena lebih 

menarik dan dapat memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Adanya 

perbedaan antara proses pembelajaran di kelas dan temuan analisis kebutuhan 

peserta didik tersebut, maka diperlukan adanya inovasi media pembelajaran dalam 

materi Revolusi Fisik di Musi Rawas agar pembelajaran sejarah mengenai 

Revolusi fisik ini lebih efektif sehingga peserta didik lebih memahami materi 

yang disampaikan (Montrieux et al, 2015). 

Salah satu penggunaan media yang mendukung proses pembelajaran 

berbasis visual-auditori, adalah menggunakan media Plotagon Story. Media 

Plotagon Story adalah suatu media pembelajaran yang berbentuk video animasi 

dari setiap screenplay yang dituliskan oleh penulis. Aplikasi ini memudahkan 

pendidik dalam menyampaikan peserta didik dan terdapat inovatif dalam 

pembelajaran, karena hanya dengan alur cerita yang dituliskan di platform. 
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Kelebihan dari media Plotagon Story ini pendidik dapat membuat video 

pembelajaran dengan animasi yang 3 dimensi yang membuat peserta didik 

antusias dalam pembelajaran sejarah di kelas. 

Peneliti mencoba mengaitkan penggunaan media Plotagon Story dengan 

penelitian terdahulu. Rahma Fazira (2022) melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul "Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi 

Plotagon Pada Materi Struktur Atom." Subjek penelitian ini terdiri dari 1 orang 

validator ahli materi, 1 orang validator ahli media, 2 orang guru mata pelajaran 

kimia, dan 10 peserta didik dari kelas X IPA 1. Objek penelitian ini adalah video 

animasi Plotagon Story yang digunakan dalam pembelajaran materi struktur atom. 

Hal serupa juga dilakukan oleh Eko Syahbudin (2021) juga melakukan penelitian 

mengenai "Efektivitas Video Animasi Berbasis Aplikasi Plotagon dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII di MTs Wahid Hasyim Dau 

Malang." Sementara itu, Meiyen Dwi Rejeki (2022) melakukan penelitian 

mengenai "Pemanfaatan Animasi Plotagon dalam Meningkatkan Antusiasme 

Siswa dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia." Kedua penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efektivitas pembelajaran dan mengamati peningkatan antusiasme 

serta motivasi siswa melalui penggunaan media Plotagon. 

Berdasarkan keberhasilan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

mendorong peneliti untuk memanfaatkan media Plotagon Story dalam mengatasi 

permasalahan dalam kesulitan belajar. Peneliti ingin menjadikan media berbasis 

audiovisual dengan Plotagon Story agar pembelajaran efektif dan untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik di dalam kelas. Berdasarkan penjelasan 

ini maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Audiovisual Menggunakan Plotagon Story Materi 

Revolusi Fisik di Musi Rawas Pada Kelas XI SMA Negeri 2 Lubuklinggau 

(SMAN 2 Lubuklinggau).‖  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1.1 Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis audiovisual 

menggunakan Plotagon Story materi Revolusi Fisik di Musi Rawas untuk 

pembelajaran sejarah kelas XI Sekolah Menengah Atas yang valid? 

1.2 Bagaimana dampak efektivitas media pembelajaran berbasis audiovisual 

menggunakan  Plotagon Story  materi Revolusi Fisik di Musi Rawas untuk 

pembelajaran sejarah kelas XI Sekolah Menengah Atas? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian merumuskan tujuan 

masalah sebagai berikut :  

1. Menghasilkan media pembelajaran berbasis audiovisual menggunakan 

Plotagon Story materi Revolusi Fisik di Musi Rawas untuk pembelajaran 

sejarah kelas XI Sekolah Menengah Atas yang valid 

2. Untuk mengetahui dampak efektivitas media pembelajaran berbasis 

audiovisual menggunakan Plotagon Story materi Revolusi Fisik di Musi 

Rawas untuk pembelajaran sejarah kelas XI Sekolah Menengah Atas 
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